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Abstrac. Cervical cancer is a malignant tumor that develops in the cervix. This type of cervical cancer can be prevented 

with regular early detection, new cases of cervical cancer were 36,633 cases or 9.2% in Indonesia. from (RSUPN) 

Cipto Mangunkusumo Jakarta as many as 94% of cervical cancer patients died within 2 years. from the Surabaya 

Health Office in 2020 were 279 cases. The purpose of this study was to determine the relationship between the 

knowledge of women of childbearing age and the attitude of early detection of cervical cancer. This research was 

conducted at the Mutiara Delta Clinic using a cross-sectional method. Using purposive sampling of 30 respondents. 

Chi-square statistical test with SPSS. bivariant chi-square test knowledge on early detection of cervical cancer gave 

a p-value of 0.022 (p<0.05). This study shows that there is a relationship between knowledge and attitude towards 

early detection of cervical cancer in respondents. 
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Abstrak. Kanker serviks adalah tumor ganas yang berkembang di leher mulut rahim. Jenis kanker serviks dapat 

dicegah dengan adanya deteksi dini secara teratur. Di Indonesia, kasus baru kanker serviks 36.633 kasus atau 9,2% 

dari total kasus kanker di Indonesia. Data dari (RSUPN) Cipto Mangunkusumo Jakarta sebanyak 94% pasien 

kanker serviks meninggal dalam waktu 2 tahun. Data Dinkes Surabaya di tahun 2020 sebanyak 279 kasus kanker 

serviks. Tujuan penelitian adalah untuk   mengetahui hubungan   pengetahuan   wanita usia   subur terhadap 

sikap deteksi dini kanker serviks. Penelitian dilakukan di Klinik Delta Mutiara dengan menggunakan metode cross 

sectional. Menggunakan purposive sampling sebanyak 30 responden. Uji statistik chi-square dengan SPSS. Hasil 

uji bivariant chi-square tingkat pengetahuan terhadap sikap deteksi dini kanker serviks memberikan p-value 

sebesar 0,022 (p< 0,05). Penelitiaan ini menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap sikap 

deteksi dini kanker serviks pada responden. 

Kata Kunci : kanker serviks, deteksi dini, Pengetahuan deteksi dini, Sikap  deteksi dini. 

 
I. Pendahuluan 

Kanker servik disebabkan oleh tumor ganas di daerah serviks. Kanker serviks biasanya menyerang wanita 

usia subur antara 15-49 tahun. Oleh karena itu, wanita harus benar-benar menjaga daerah organ intimnya karena 

merupakan organ yang sangat penting bagi manusia, khususnya wanita. Wanita pada usia tersebut juga perlu 

melakukan skrining dini untuk menghindari kanker serviks. Namun, kanker servik tetap menjadi masalah serius 

dan membutuhkan perhatian masyarakat, terutama bagi wanita usia subur[1]. 

Menurut World Health Organization (WHO), kanker serviks menempati urutan kedua. Di Indonesia, 

kasus baru kanker serviks berdasarkan data Globocan 2022 berjumlah 36.633 kasus atau 9,2% dari total kasus 

kanker di Indonesia[1]. Data dari rumah sakit umum pusat nasional (RSUPN) cipto Mangunkusumo Jakarta 

terdapat 94% kasus pasien kanker serviks yang meninggal dalam waktu 2 tahun.[2] Menurut Dinkes kota 

Surabaya, pada tahun 2020 kasus kanker di Surabaya tergolong tinggi yaitu kanker serviks dengan 279 kasus, 

Menurut hasil penelitian tersebut bahwa semua wanita dapat memiliki resiko tinggi terkena kanker serviks 

tanpa melihat usia. Salah satu penyebabnya adalah gaya hidup wanita yang tidak sehat, seperti merokok, 

menikah muda, makanan yang tidak bergizi, penggunaan kontrasepsi jangka Panjang. Wanita yang sadar akan 

resiko penyakit cenderung melakukan perubahan gaya hidup tertentu untuk mencegah penyakit.[3] 

Kurangnya pengetahuan membuat sikap tidak peduli terhadap kesehatan reproduksi. Pada stadium lanjut 

tidak menunjukkan gejala awal yang disebabkan oleh kanker serviks sehingga wanita tidak menyadari dirinya 

terkena kanker serviks hingga penanganan awal sering kali terlambat dan menyebabkan banyak kematian pada 

wanita. Oleh karena itu perlunya deteksi dini kanker serviks, jika tidak dilakukan maka akan mengalami 
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keterlambatan diagnosis dan pengobatan kanker serviks stadium akhir, yang berarti banyak pasien kanker serviks 

meninggal, meskipun kanker serviks stadium lanjut belum bisa terobati.[4] 

Kanker serviks rata-rata menyerang wanita dikalangan menengah kebawah, salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya kesempatan dan terbatasnya akses informasi, sehingga mengurangi kesadaran masyarakat akan kanker 

serviks. Kanker serviks dapat dicegah secara primer terutama dengan pencegahan faktor resiko kanker 

serviks dan vaksinasi dengan cara sekunder dilakukan tes screening untuk mendeteksi perubahan pada serviks 

secara dini sebelum kanker serviks berkemban. Salah satu cara deteksi dini kanker serviks adalah menggunakan 

metode visual acetic acid inspection (IVA).[5] 

Sikap sangat mempengaruhi deteksi dini kanker serviks. Sikap adalah kesadaran seseorang terhadap 

perilaku aktual dan tindakan perilaku potensial. Wanita usia subur yang memiliki sikap baik (positif) biasanya 

melakukan skrining serviks. Pemerintah menyelenggarakan program pengobatan kanker serviks berdasarkan 

Keputusan PERMENKES No. 29 yang dikeluarkan Menteri Kesehatan tahun 2017 tentang pengobatan kanker 

payudara dan kanker serviks. Untuk mengatasi peningkatan jumlah penderita kanker serviks, dapat dilakukan 

dalam bentuk pelayanan masyarakat promotif0dan preventif. Iklan dapat menjangkau masyarakat melalui media 

cetak, media elektronik, media sosial, perkumpulan sosial budaya dan keagamaan. Sementara itu, tindakan 

preventif dapat berupa perlindungan khusus, seperti penapisan atau screening massal dan deteksi dini dengan 

pengawasan dini (Permenkes No. 29 Tahun 2017). Selain itu, cara lain untuk mencegah infeksi HPV adalah 

dengan melakukan vaksinasi HPV sebagai pencegahan medis. Dan diharapkan dengan peningkatan pengetahuan 

masyarakat khususnya para wanita dapat megubah gaya hidupnya dengan cara melakukan pola hidup yang lebih 

sehat dan menjauhi faktor-faktor lainnya yang menyebabkan kanker serviks, sehingg pencegahan kanker serviks 

dapat berjalan secara efektif dan efesien.[6] 

II. METODE 

 
Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif0dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

menggunakan studi korelasi yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antar variabel yang 

diteliti. Penelitian ini dilakukan pada populasi wanita usia subur yang datang di Klinik Delta Mutiara yang 

melakukan pemeriksaan atau Akseptor KB (Keluarga Berencana). Penelitian ini menggunakan 30 sampel yang 

dipilih melalui purposive sampling serta yang memenuhi kriteria penelitian, antara lain wanita usia 15-45 tahun, 

mampu membaca, bersedia menjadi responden. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuisioner, 

di mana kuisioner sudah disediakan sehingga responden hanya tinggal memilih salah satu. Kemudian di 

analisis dengan menggunakan uji  chi-square dengan SPSS. 
 

 

A. Hasil Penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Klinik dan Rumah Bersalin Delta Mutiara, maka hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Karakteristik demografi Responden (n=30) 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Umur   

15-19 2 6,7% 

20-40 18 60% 

41-45 10 33,3% 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 0 0% 

Pendidikan Dasar. 0 0% 

Pendidikan SMP 7 23% 

Pendidikan SMA 18 60% 

Pendidikan Tinggi 5 16,7% 

Total 30 100% 
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Berdasarkan tabel 1. Menyatakan bahwa sebagian besar (60%) responden berusia 20-40 tahun dan sebagian besar 

(60%) berpendidikan SMA. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan. 

Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Baik 22 73,3% 

Cukup 6 20% 

Kurang 2 6,7% 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel. 2 menyatakan bahwa sebagian besar (73,3%) responden memiliki pengetahuan yang baik 

tentang deteksi dini kanker serviks. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap 

Sikap Frekuensi (n) Presentase (%) 

Positif 19 63,3% 

Negatif 11 36,7% 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel 3. menyatakan bahwa responden sebagian besar (63,3%) memiliki sikap positif. 

 
Tabel 4. Analisa Hubungan pengetahuan terhadap sikap deteksi dini kanker serviks 

Pengetahuan 
Sikap  

Total P 
Positif Negatif 

Baik 17 (77%) 5 (23%) 22  

Cukup 2 (33%) 4 (67%) 6 
0,022 

Kurang 0 (0%) 2 (100%) 2 

Total 19 11 30  

Berdasarkan tabel 4.dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik sebagian besar (77%) bersikap 

positif, sedangkan responden yang berpengetahuan kurang seluruhnya (100%) memiliki sikap yang negatif. 

Berdasarkan hasil uji bivariant menunjukkan nilai p = 0,022 < 0,05 artinya adanya hubungan antara pengetahuan 

tehadap sikap dalam melakukan deteksi dini kanker serviks. 

 
B. Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan yang baik terhadap terbentuknya 

sikap yang mendukung terhadap deteksi dini kanker serviks. Penelitian ini sesuai dengan teori yang dibahas oleh 

Anin Nur Sholihah and E. Sulistyorini (2015),[7] bahwa motivasi estrinsik atau motivasi yang diperoleh dari luar 

tidak hanya pengetahuan yang dapat mempengaruhi motivasi tetapi terdapat beberapa faktor salah satunya ajakan 

untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. 

Pengetehauan merupakan salah satu cara agar seseorang tahu dan mau untuk berubah mengingat bahwa 

masalah deteksi dini kanker rahim adalah merupakan awal upaya langkah preventif bahkan bisa menjadi sarana 

pencegahan pada pola kebiasaan sehari – hari yang tidak sehat.[8] 

Sikap adalah perasaan mendukung (favorable) maupun perasaan tidak mendukung (unfavorable). Sikap yang 

negatif-memiliki kecenderungan-untuk bertindak seperti menjauhi, menghindar, membenci, dan tidak menyukai 

objek tertentu. Sedangkan sikap positif kecenderungan mendekati serta menyenangi objek tertentu.[9] Sikap 

responden yang positif disebabkan karena responden memahami mengenai manfaat deteksi dini kanker serviks. 

Sedangkan sikap yang negatif disebabkan karena responden kurang memahami tujuan dan manfaat deteksi dini 

kanker serviks. Sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengalaman pribadi, tingkat pengetahuan, dan 

pengaruh orang lain yang dianggap penting pada umumnya yaitu petugas kesehatan yang memberikan pendidikan 

kesehatan. Sikap dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, karena pengetahuan merupakan domain yang sangat penting 

untuk membentuk sikap dan perilaku seseorang (overt behavior).[10] 
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Pengetahuan yang didapat seseorang sangat berpengaruh terhadap sikap dan tindakan karena individu 

cenderung memiliki sikap yang konformis atau searah dengan pengetahuan. Pengetahuan menjadi faktor yang 

dominan dalam pembentukan perilaku sesorang. Sikap juga terbentuk dari komponen kognitif atau pengetahun. 

Seperti pada penelitiaan Taendini, Rantetampang and Mallongi, (2019), menjelaskan bahwa umur dan pengetahuan 

menjadi faktor dominan  yang mempengaruhi ibu usia subur untuk  melakukan deteksi dini kanker serviks.[11] 

Pengetahuan menjadi faktor yang dominan dalam menentukan perilaku dikarnakan pengetahuan akan 

menciptakan suatu kepercayaan yang kemudian akan memberikan pandangan pada seseorang dalam 

mempersiapkan kenyataan, memberikan landasan dalam pengambilan keputusan, dan mewujudkan perilaku 

terhadap ojek tertentu.[12] Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang yaitu pengetahuan. Perilaku 

yang didasari oleh pengetahuan akan bertahan lebih lama dari pada perilaku yang tidak didasari pengetahuan 

kemudian pengetahuan   yang   baik juga   harus    disertai dengan    sikap    yang baik    agar    memudahkan 

dalam tercapainya tujuan deteksi dini kanker serviks dan dapat  menurunkan angka kasus kanker serviks.[13] 

Wanita Usia Subur yang memiliki pengetahuan rendah dan sikap yang negatif tentang deteksi dini seperti 

IVA (Inspeksi Visual Astat) masih cukup banyak seperti terdapat pada penelitian-penelitian sebelumnya,akan 

tetapi pada salah satu penelitian Hanudji, Suparman and Sondakh (2021),[14] memberi penjelasan bahwa wanita 

usia subur dengan pengetahuan yang baik dan sikap yang positif0lebih banyak dibanding dengan wanita usia 

subur   yang berpengetahuan   kurang. Penetahuan    wanita usia    subur    yang kurang    dan    sikap negatif 

dapat dipengeruhi   oleh pendidikan, pengalaman, usia,media,   tenaga kesehatan,   ataupun kerabat.   Informasi 

yang diberikan tenaga-medis dapat dilakukan melalui penyuluhan atau pendidikan kesehatan. Pemberian 

informasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti audio visual, ceramh, dan leaflet.[15] Pendidikan 

kesehatan menjadi strategi efektif untuk meningkatkan tingkat pengetahuan dan mengarahkan sikap wanita usia 

subur dalam menjaga kesehatan pada arah yang baik. Peningkatan dalam pemberian informasi dapat mewujudkan 

pengetahuan yang meningkat, sehingga dengan adanya peningkatan pengetahuan diharapkan memunculkan 

kesadaran atau sikap positif pada wanita usia subur untuk melakukan deteksi dini kanker kerviks sesuai dengan 

informasi yang didapatkan.[16] 

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan mampu mempengaruhi wanita usia subur untuk 

melakukan deteksi dini kanker serviks karena dengan adanya pengetahuan yang baik terhadap sikap yang positif 

sesorang yang mendukung dapat dengan mudah memperoleh informasi dengan baik. Tingkat pemahaman mampu 

menentukan sikap wanita dalam melakukan perubahan perilaku. seseorang dengan tingkat pengetahuan yang tinggi 

akan memiliki pola pikir yang berkembang dan logis. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan dari penelitian ini yakni ada hubungan pengetahuan dengan sikap wanita usia subur terhadap 

deteksi dini kanker serviks. Pengetahuan yang baik dan sikap yang postif mampu meningkatkan keinginan dan 

kesadaran untuk melakukan deteksi dini kankers serviks karena semakin cepat dan dini kanker dideteksi maka 

semakin cepat mendapatkan penaganan awal. Untuk petugas kesehatan diharapkan meningkatkan promosi deteksi 

dini kanker serviks terhadap wanita usia subur melalui pendekatan keluarga karena sukungan keluaga sangat penting 

agar wanita usia subur bersedia melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks. 
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